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   BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Kinerja adalah hasil kerja seorang pegawai baik berupa produk atau jasa 

berdasarkan kualitas, kuantitas, dan waktu penyelesaian pekerjaan. Untuk 

mengetahui kinerja yang telah dicapai oleh karyawan, semua organisasi atau 

perusahaan mutlak harus melaksanakan penilaian kinerja, yaitu dengan 

membandingkan hasil kerja aktual karyawan dengan standar-standar yang telah 

ditetapkan oleh instansi. 

Menurut Yohanas (2007:153) menyatakan bahwa pengaruh pendidikan 

dan Pelatihan terhadap Kinerja Pegawai memberi peran langsung terhadap 

kinerja. Artinya semakin sering dilakukan program pendidikan dan pelatihan 

justru kinerja akan semakin meningkat. 

 Tujuan dan manfaat dari kinerja dapat digunakan sebagai motivasi 

terhadap karyawan untuk dalam mencapai visi, misi, dan sasaran yang telah 

ditetapkan perusahaan dalam mematuhi standar perilaku yang telah ditetapkan 

sebelumnya agar membuahkan hasil yang diinginkan perusahaan. 

 Berbagai hal dapat mempengaruhi kinerja pagawai diantaranya adalah 

pendidikan dan pelatihan. pendidikan dan pelatihan merupakan keseluruhan 

kegiatan untuk memberi, memperoleh, meningkatkan, serta mengembangkan 

kompetensi kerja, produktivitas, disiplin, sikap, dan etos kerja pada tingkat 
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keterampilan dan keahlian tertentu sesuai dengan jenjang dan kualifikasi jabatan 

dan pekerjaan. 

Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau merupakan unsur 

pelaksana Pemerintah Provinsi Riau. Dinas Kepemudaan dan Olahraga dipimpin 

oleh seorang Kepala Dinas yang bertanggung jawab kepada Gubernur melalui 

Sekretaris Daerah. 

 Dinas Kepemudaan dan Olahraga mernpunyai tugas melaksanakan urusan 

pemerintahan daerah bardasarkan azas otonomi daerah dan tugas pembantuan 

bidang Kepemudaan dan olahraga serta dapat ditugaskan untuk melaksanakan 

panyelanggaraan wewenang yang dilimpahkan dan Pemerintah kepada Gubernur 

selaku wakil pemerintah dalam rangka dekonsentrasi. 

Kinerja pegawai dapat terlihat dari pengelolaan anggaran untuk 

pembangunan, dimana dalam kegiatan untuk pemberdayaan Pemuda Dan 

Olahraga di Provinsi Riau di tahun 2016 ditetapkan kegiatan sebanyak 129 

kegiatan. Namun hanya dapat terealisasi sebanyak 96 kegiatan atau 74,42%. Hal 

ini mengindikasi perlunya peningkatan kinerja yang masih rendah, peningkatan 

tersebut dapat dilakukan dengan meningkatkan disiplin pegawai serta melalui 

pendidikan dan pelatihan. 

Ada beberapa masalah mengenai kinerja pegawai terhambat atau 

terbengkalai yang di timbulkan oleh pegawai itu sendiri seperti: 

a. Peserta yang mengikuti diklat tidak begitu mampu menguasi materi yang 

diberikan saat pelatihan,dalam pengaplikasiannya saat bekerja hasilnya 

pun kurang maksimal.  
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b. Lemahnya pengawasan pimpinan terhadap pegawai sehingga kurangnya 

ketaatan dalam melaksanakan tugasnya. Hal ini sering didapati pegawai 

yang berada di luar kantor pada jam kerja. 

c. Kurang harmoninya hubungan sesama pegawai. Hal ini dapat peneliti 

melihat kurang ratanya pembagian pekerjaan yang diberikan. 

d. Materi yang diberikan saat pelatihan tidak semuanya sesuai dengan skil 

dan pengetahuan pegawai. 

e. Kurangnya skill atau pengetahuan pegawai atas tugas yang diberikan dan 

mengakibatkan hasil yang diinginkan kurang maksimal. Dan dapat juga 

dilihat dari absensi pegawai yang masih banyak menitipkan absen ke 

pegawai lain.  

Masalah pendidikan dan pelatihan juga harus diperhatikan dalam 

meningkatkan kinerja pegawai dikarenakan masih banyak pegawai yang 

telah mengikuti diklat masih tidak menguasai dan tidak melaksanakan 

tanggung jawab yang telah diberikan kepada mereka,hal ini dapat dilihat 

dari pegawai (PNS) yang telah berumur lewat dari 45 tahun yang tidak 

menguasai diklat yang diberikan.banyak pegawai negri (peserta diklat) 

yang meminta pegawai berstatus honorer untuk melaksanakan tugas-tugas 

mereka. Hal ini menandakan minimnya kesadaran dalam melaksanakan 

tanggung jawab dan rendahnya motivasi kerja pegawai walaupun telah 

dididik dan dilatih dalam diklat-diklat yang telah diikuti.  Adapun 

pelatihan yang diberikan kepada pegawai adalah sebagai berikut: 



4 

 

 Tabel 1. 1   Jumlah Pegawai Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi 

Riau Yang Telah Mengikuti Pelatihan dan yang belum mengikuti Pelatihan 

(Diklat Teknis dan Fungsional) Tahun 2016 

 
No Contoh Pelatihan Jumlah pegawai Yang mengikuti 

diklat 

 Staf   

1.  Pengadaan barang dan jasa 76 7 

2.  Diklat Kursus Komputer 76 9 

3.  Diklat Kearsipan 76 8 

4.  Pelatihan Pembinaan 

Olahraga Usia Dini 

76 5 

5.  Diklat Teknik Bahasa Inggris 76 3 

 Jumlah 76 32 

Sumber: Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau, 2017 

Berdasarkan tabel 1.1, dapat diketahui bahwa jumlah pegawai yang 

mengikuti pelatihan dinilai sangat minim. Sedangkan pelatihan sangat dibutuhkan. 

Selain itu, Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau tidak menyediakan 

adanya pendidikan lanjutan kepada pegawai. Jika ada pegawai yang 

melaksanakan pendidikan lanjutan, itu atas dasar keinginan pegawai sendiri tanpa 

ada tuntutan dari dinas. 

Tabel 1.2 Daftar nama pegawai Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi 

Riau yang telah mengikuti (Diklat) Tahun 2016. 

 
NO NAMA PEGAWAI YANG 

MENGIKUTI DIKLAT 

JABATAN 

1.  MIRZA MUHD. TUAH, SH Seksi Pemberdayaan Pemuda 

2.  DIAN MUTIA, S.S, M.Pd Seksi Pengembangan Pemuda 

3.  RAJA DYANG SURI, SE, M.Si Seksi Kemitraan dan 

Penghargaan Pemuda 

4.  Drs. DJONRIZAL Seksi Sarana dan Prasarana 

Olahraga 

5.  TENGKU SYARIF FADILLAH,S.Sos Seksi Sarana dan Prasarana 

Olahraga 

6.  KHAIRUL RIZAL, ST Seksi Pengembangan dan 

Kemitraan Sarana Prasarana 

7.  H.SUHARTONI,S.Pd Seksi Olahraga Pendidikan da 

Sentra Olahraga 
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8.  WAN ROBY JANATA, S.STP Seksi Olahraga Rekreasi, 

Tradisional dan layanan khusus 

9.  HAWARI DINAL, S.Sos,M.Si Seksi Pengembangan 

Organisasi, Kemitraan dan 

Penghargaan Olahraga 

10.  YUSMEDI,S.Pd Seksi Pembibitan, IPTEK 

Pelajar dan Tenaga 

Keolahragaan 

11.  NGATIJA,SH Seksi Promosi dan Pembinaan 

Olahraga Mahasiswa 

12.  BASRIAL,S.Sos Seksi Standariasi dan 

Pembinaan Prestasi Olahraga 

13.  SUDIRMAN,S.SoS,M.Si Seksi Pelatihan Pemuda dan 

Olahraga 

14.  M.YUSUF,S.Pd,M.Si Seksi Pelatihan Pemuda dan 

Olahraga 

15.  ISKANDAR Seksi Surat Menyurat ( Umum) 

16.  HANS RAMOND, S.Pd Staff Pembinaan olahraga 

17.  M.TUAH HALIM, S.Sos Staff Umum 

18.  DITA MAYASARI,SE Staff Sarana dan Prasarana 

19.  ROSMALINA, SE Staff Keuangan 

20.  SUPRIADI, ST Seksi Pembibitan, IPTEK 

Pelajar dan Tenaga 

Keolahragaan 

21.  Drs. EDI WIJAYA Seksi Sarana dan Prasarana 

Olahraga 

22.  FAUZAN RAHIM, SH Seksi Sarana dan Prasarana 

Olahraga 

23.  SETIA HIDAYAT Staff Sarana dan Prasarana 

24.  YOMAN IYASA, S.Sos Seksi Promosi dan Pembinaan 

Olahraga Mahasiswa 

25.  NOVA FAJAR YANTO,S,Sos. M,Si Seksi Kemitraan dan 

Penghargaan Pemuda 

26.  ISNAINI Staff sekretariat/Umum 

27.  RISNO NINO, S,Sos Seksi Pelatihan Pemuda dan 

Olahraga 

28.  SANUSI ANWAR, S,Pd Seksi Standariasi dan 

Pembinaan Prestasi Olahraga 

29.  SITI LATIFAH,SE Staff Keuangan 

30.  NANANG SETIAWAN Seksi Kemitraan dan 

Penghargaan Pemuda 

31.  KHATIMAH, SE Staff sekretariat/Umum 

32.  AMRIN NASUTION,ST Seksi Pembibitan, IPTEK 
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Pelajar dan Tenaga 

Keolahragaan 

Sumber : Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau 2017 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis berkeinginan untuk membuat 

penelitian mengenai Pelaksanaan Diklat terhadap tingkat kinerja pegawai dalam 

bentuk penulisan Skripsi dengan judul:“Pengaruh Pelaksanaan Diklat 

(Pendidikan dan Pelatihan) Terhadap Tingkat Kinerja Pegawai Pada Dinas 

Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau”. 

1.2  Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan pada pemikiran tersebut, maka pertanyaan yang 

hendak dijawab dalam penelitian ini adalah :  

1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan dan pelatihan pada Dinas Kepemudaan 

dan Olahraga Provinsi Riau? 

2. Bagaimana kinerja pegawai pada Dinas Kepemudaan dan Olahraga 

Provinsi Riau? 

3. Bagaimana Pengaruh pelaksanaan pendidikan dan pelatihan Terhadap  

tingkat Kinerja Pegawai pada Dinas Kepemudaan dan Olahraga Provinsi 

Riau? 

1.3 Tujuan Penelitian  
 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan Pendidikan dan pelatihan pada Dinas 

Kepemudaan dan Olahraga Provinsi Riau. 
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2. Untuk mengetahui kinerja pegawai  pada Dinas Kepemudaan dan 

Olahraga Provinsi Riau. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan pendidikan dan pelatihan 

terhadap kinerja pegawai pada Dinas Kepemudaan Dan Olahraga Provinsi 

Riau. 

1.4  Manfaat Penelitian 

1. Memberikan kesempatan kepada penulis dalam mengaplikasikan teori-

teori pada bidang Administrasi Negara.  

2. Sebagai bahan dan pertimbangan bagi dinas dalam rangka meningkatkan 

kinerja pegawai melalui  pendidikan dan pelatihan pegawai. 

Sebagai bahan informasi bagi peneliti yang ingin mengadakan penelitian 

dan pembahasan terhadap masalah yang sama. 

1.5 Sistematika Penulisan 
 

Adapun gambaran dari isi skripsi ini secara garis besar  diuraikan 

menjadi enam (6) bab dengan sistematika penulisan adalah sebagai 

berikut: 

 I  PENDAHULUAN 
 

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan penelitian dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan 

II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan tentang landasan teoritis yang mendukung 

permasalahan, yaitu kinerja, disiplin, pendidikan dan pelatihan serta 

membahas mengenai hipotesis  penelitian 
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           III METODE PENELITIAN 

   Bab ini menguraikan metode yang diperlukan dalam penelitian 

yang menyangkut rancangan penelitian, tempat dan waktu  penelitian, 

jenis dan sumber data yang dibutuhkan dan teknis analisis data. 

           IV GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

   Bab ini menguraikan Singkat Dinas Kepemudaan dan Olahraga 

Provinsi Riau, Tugas dan Fungsi Struktur Organisasi, Pembagian 

Tanggung Jawab Dinas Pemuda dan  Olahraga Provinsi Riau 

            V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

   Bab ini menguraikan tentang karakteristik responden, analisis 

kinerja, analisis pendidikan dan pelatihan, analisis SPSS. 

           VI KESIMPULAN DAN SARAN 

   Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran yang pbaikan yang 

peneliti buat. Kesimpulan merupakan ringkasan dari dari hasil penelitian 

dan pembahasan. Sedangkan saran merupakan pernyataan dari peneliti 

tentang perbaikan yang perlu dilakukan dimasa yang akan datang terkait 

dengan masalah temuan peneliti. 

 


